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This research aims to design and develop a new parking system, the 

RR Parking System V.7.2, at PT. Tri Alfa Sinar Mandiri using the 

Waterfall software development method. The current parking system 

still has several weaknesses, such as inefficient monitoring processes 

and a lack of real-time data processing features. Therefore, this 

research proposes a solution through a developed system that can 

improve parking management efficiency and provide users with the 

convenience of displaying parking status more accurately. The 

Waterfall method was chosen for this system development because of 

its systematic and structured approach, allowing each stage to be 

carried out sequentially, from requirements analysis and system 

design to software development and testing and implementation. 

During the requirements analysis stage, problems and functional and 

non-functional requirements of the parking system are identified. The 

design stage includes the creation of a simple and easy-to-use system 

architecture and user interface. Software development is conducted 

using a programming language that supports database integration 

and a real-time parking monitoring system 
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1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan urbanisasi yang semakin meningkat, kebutuhan 

akan pengelolaan fasilitas umum yang efisien, termasuk tempat parkir, menjadi semakin penting. Sistem parkir 

yang baik tidak hanya mendukung kelancaran aktivitas kendaraan, tetapi juga meningkatkan kenyamanan bagi 

pengguna dan memudahkan pihak pengelola dalam melakukan pengawasan dan pencatatan transaksi parkir. 

Di banyak perusahaan atau instansi, pengelolaan parkir yang masih manual atau menggunakan sistem yang 

tidak terintegrasi seringkali menyebabkan ketidakefisienan, seperti kesulitan dalam pemantauan status parkir, 

pemborosan ruang parkir, dan pencatatan yang rentan terhadap kesalahan. 

PT. Tri Alfa Sinar Mandiri, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan fasilitas 

umum, juga menghadapi tantangan serupa. Sistem parkir yang saat ini digunakan masih memiliki beberapa 

keterbatasan, seperti ketidakmampuan dalam memantau status ruang parkir secara real-time, serta kesulitan 

dalam mengelola data parkir secara efektif. Untuk itu, diperlukan pengembangan sistem parkir yang lebih 

canggih dan terintegrasi yang dapat meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan ketepatan dalam pengelolaan 

parkir. 

Adanya sistem komputerisasi mampu mempercepat pengolahan data pada suatu perusahaan dan juga 

mampu menghasilkan data dan informasi dengan cepat dan akurat sehingga dapat mempermudah pihak 
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manajemen melaukan pengambilan keputusan dan penyajian data sehingga dapat menghemat waktu dan 

meningkatkan keakuratan sebuah informasi yang akan berdampak pada perusahaan yaitu perusahaan akan 

menjadi lebih maju dan lebih baik lagi [2] . Berikut merupakan beberapa kelebihan yang didapat dari 

pengolahan data menggunakan sistem terkomputerisasi yaitu dapat mengolah data dengan cepat dan akurat, 

dapat mengolah data dalam kapasitas besar, dapat menyimpan arsip atau file dengan baik. Selain itu dengan 

memanfaatkan teknologi arduino sistem parkir dapat digunakan untuk mengontrol berbagai perangkat dalam 

parkir otomatis, seperti sensor, motor, dan tampilan status parkir. Arduino adalah platform open-source yang 

digunakan untuk pengembangan elektronik dan pemrograman perangkat keras (hardware) dengan cara yang 

mudah dipahami dan diakses [3].  

PT. Tri Alfa Sinar Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa sistem parkir. Sistem 

parkir adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengelola dan mengatur tempat parkir kendaraan, baik 

kendaraan roda dua maupun roda empat, dengan tujuan untuk memastikan pengelolaan ruang parkir yang 

efisien, aman, dan nyaman [4] . Sistem parkir dapat berupa sistem manual, semi-otomatis, atau otomatis, 

bergantung pada teknologi yang digunakan [5] . Di perusahaan ini, pada awalnya masih menggunakan sistem 

parkir konvensional, yaitu menggunakan petugas sebagai yang menjaga di setiap pos masuk dan keluar. Hal 

ini tentunya memperlambat kerja dan tingkat keamanan baik di sisi perusahan dan sisi pengguna juga menjadi 

rendah. Selain itu juga dengan tidak adanya data kendaraan yang parkir di area, hal ini menyebabkan kesalahan 

terkait daya tampung pada parkir.  

Dengan adanya sitem parkir ini dapat menawarkan solusi yang komprehensif untuk tantangan parkir 

modern, memberikan manfaat bagi pengguna, pengelola, lingkungan, dan komunitas secara keseluruhan. 

Dengan memanfaatkan teknologi canggih, sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan kenyamanan, 

tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan pengelolaan kota yang lebih baik. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam pengumpulan data serta informasi pendukung 

didalam penyusunan dimulai dari pengamatan (observasi), wawancara dan studi pustaka [5]. Teknik 

pengumpulan data dilakukan untun mendapatkan data-data yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 

terjadi. Selain pengumpulan data, penelitian ini juga menggunakan metode pengembangan software yaitu 

waterfall. Metode pengembangan software ini akan mempermudah pembuatan program agar lebih tersusun 

rapi sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada metode waterfall. 

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus pengembangan sistem menggunakan 

pengembangan sistem teknik (engineering system development) yang mempunyailima kegiatan utama, yaitu: 

analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama 

dan langkah-langkah dari setiap tahapan yang secara garis besar [6]. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengembangan software Yaitu metode waterfall. Model air terjun (waterfall) sering juga disebut model 

sekuensial linier (sequential linear) ataualurhidupklasik (classiclife cycle). 

Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup terurut mulai dari analisis kebutuhan perangkat 

lunak, desain, pengkodean program, pengujian, dan pendukung. Adapun tahapan dari model waterfall [6] yaitu: 

1. Analysis 

Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan proses pengumpulan kebutuhan secara intensif untuk 

menspesifikasikan kenutuhan perangkat lunak  [7] . Dalam tahapan ini, penulis melakukan analisis kebutuhan 

yang diperlukan dalam perancangan sistem pengolahan data keuangan, dimulai dari analisis kebutuhan 

fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional. Analisa kebutuhan perangkat lunak juga didasari dari data-

data yang diperoleh dari teknik-teknik pengumpulan data. 

Dalam analisis ini, aplikasi yang dirancang akan disesuaikan dengan 

kebutuhan system berjalan yang ada di PT. Tri Alfa Sinar Mandiri. Pada saat menganalisa, penulis 

melihat apa saja yang mendukung kerja system seperti perangkat keras printer, PC/laptop dengan ram minimal 

2GB 32 bit yang dapat dijalankan menggunakan software web browser dengan pemanfaatan MariaDB sebagai 

database, XAMPP sebagai server localhost untuk melindungi data maka akan dilengkapi dengan password dan 

memiliki tampilan user interface yang mudah dipahami. 

2. Design 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program 

perangkat lunak yang terdiri dari rancangan sistem usulan yang digambarkan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML)seperti Class Diagram, User Interface, dan Deployment Diagram. 
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Setelah menganalisis kebutuhan sistem yang ada selanjutnya adalah membuat desain system sesuai 

dengan kebutuhan yang telah diketahui. Desain meliputi desain UML (use case diagram, class diagram dan 

activity diagram), desain interface dan desain sistem. 

3. Code Generation 

Rancangan sistem dijadikan sebagai pengimplementasikan atau pembuatan kode program. Tahapan ini 

berkaitan dengan pengkodean (coding) menggunakan netbeans , C++ dan java. 

Penulis menggunakan komponen pembuatan sistem pada pengembangan perangkat lunak seperti 

MariaDB sebagai database, XAMPP sebagai server local 

4. Test 

Untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran (output) yang hasilkan sesuai dengan yang di 

inginkan diharapkan, maka penulis melakukan tahap pengujian yang berfokus pada system dari segi logika dan 

fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. 

 

 

3. HASIL 

3.1 PROSES BISNIS BERJALAN 

A. USE CASE DIAGRAM  

Use case diagram akan menjelaskan hubungan antara aktor dengan sistem [8] . Adapun use case diagram 

pengolahan data keuangan pada PT. Tri Alfa Sinar Mandiri sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa Diagram ini menunjukkan hubungan antara aktor dan use case dalam 

sistem parkir. Pengemudi, petugas parkir, administrator, dan sistem pembayaran berinteraksi dengan 

berbagai fungsi dalam sistem untuk memastikan operasional parkir berjalan lancar.  

3.2 FLOWCHART DIAGRAM 

Flowchart, adalah representasi grafis dari suatu proses atau sistem yang menunjukkan langkah-langkah dan 

keputusan yang terlibat [7] . Flowchart diagram dari PT. Tri Alfa Sinar Mandiri sebagai berikut  adalah 

sebagai berikut. 
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1. Flowchart Diagram Parkir Masuk 

 

Gambar 2.  Flowchart Diagram Parkir Masuk  

Berikut adalah penjelasan mengenai alur yang digambarkan dalam flowchart : 

1. Mulai 

Proses dimulai. 

2. Input Data 

Pada langkah ini, pengguna atau sistem memasukkan data berikut: 

a) Nomor Tiket: Nomor identifikasi tiket parkir. 

b) Jam Masuk: Waktu masuk kendaraan ke area parkir. 

c) ID Member: Identifikasi anggota yang mungkin terdaftar dalam sistem. 

d) Status: Status dari kendaraan tersebut (misalnya, status parkir saat ini). 

e) Gambar Masuk: Gambar atau foto kendaraan yang memasuki area parkir, kemungkinan 

untuk verifikasi atau pemantauan visual. 

3. Cek Status Member 

Proses berikutnya adalah pengecekan status dari member atau pengguna yang memasuki area parkir. 

Pertanyaan yang diajukan adalah apakah member masih berada dalam area parkir. 

a) Jika YA: Jika member masih ada di dalam area parkir, sistem akan memberi informasi atau 

instruksi lebih lanjut. 

b) Jika TIDAK: Jika member sudah keluar atau tidak terdaftar di area parkir, maka data akan 

disimpan untuk referensi lebih lanjut. 

4. Data Disimpan 

Data yang sudah dimasukkan dan valid akan disimpan ke dalam sistem database atau media 

penyimpanan untuk digunakan lebih lanjut. 

5. Menampilkan Informasi Data 

Setelah data disimpan, sistem akan menampilkan informasi terkait, seperti status parkir, apakah 

kendaraan masih berada di tempat atau telah keluar, dan informasi lainnya yang relevan. 

6. Selesai 

Proses berakhir setelah semua langkah selesai. 
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2. Flowchart Diagram Parkir Keluar 

Berikut ini merupakan activity diagram tampilan menu utama pimpinan dan admin adalah, sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3. Flowchart Diagram Parkir Keluar 

Berikut adalah penjelasan mengenai alur yang digambarkan dalam flowchart : 

1. Mulai 

Proses dimulai. 

2. Input Tiket/Karcis/Kartu Member 

Pada langkah ini, pengguna atau sistem memasukkan data terkait kendaraan yang masuk ke area 

parkir, seperti: 

a) Tiket/Karcis: Nomor tiket atau karcis parkir yang diberikan kepada kendaraan. 

b) Kartu Member: Kartu identifikasi bagi pengguna yang terdaftar sebagai member di sistem 

parkir. 

3. Cek Database 

Proses berikutnya adalah pengecekan apakah data yang dimasukkan (tiket/kartu member) sudah 

terdaftar dalam database sistem parkir. Pertanyaan yang diajukan adalah apakah data tersebut valid 

dan terdaftar di dalam sistem. 

a) Jika YA: Jika data valid dan ditemukan dalam database, langkah selanjutnya adalah 

menyimpan data. 

b) Jika TIDAK: Jika data tidak ditemukan dalam database, maka langkah ini mungkin akan 

mengarah pada penolakan atau peringatan kepada pengguna. 

4. Data Disimpan 

Jika data valid, maka informasi terkait kendaraan yang parkir akan disimpan dalam sistem untuk 

referensi lebih lanjut. 

5. Menampilkan Informasi Data 

Setelah data disimpan, sistem akan menampilkan informasi berikut: 

a) Data Tarif: Tarif parkir yang harus dibayar berdasarkan waktu dan jenis kendaraan. 

b) Lama Parkir: Waktu kendaraan telah berada di area parkir. 

c) Gambar Kendaraan: Gambar kendaraan yang terparkir, kemungkinan sebagai bukti 

visual atau untuk verifikasi. 

6. Selesai 

Proses berakhir setelah informasi ditampilkan kepada pengguna atau pengelola parkir. 
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2.3 RANCANGAN DATABASE 

Rancangan Database dalah proses merancang struktur dan organisasi database untuk menyimpan dan 

mengelola data dengan cara yang efisien dan konsisten [9] . Rancangan ini melibatkan pemodelan data, 

menentukan tabel-tabel, hubungan antar tabel, dan aturan-aturan yang akan diterapkan pada data. Berikut 

adalah rancangan database pada aplikasi parkir : 

 

 

Gambar 4. Rancangan Database 

 

2.4 USER INTERFACE 

User interface merupakan bentuk tampilan grafis yang berhubungan langsung dengan pengguna (user) 

[10] . Antarmuka pengguna berfungsi untuk menghubungkan antara pengguna dengan sistem operasi, sehingga 

komputer tersebut bisa digunakan. Berikut ini adalah hasil rancangan antar muka dari aplikasi pengolahan data 

keuangan pada PT. Tri Alfa Sinar Mandiri : 

 

1. User Interface Tampilan Login Halaman Utama 

Berikut ini adalah tampilan halaman login dimana pengguna akan memasukkan user name dan password 

terlebih dahulu  : 

  
Gambar 5. User Interface Tampilan Login Halaman Utama 

Pada Gambar 5 Pada gambar ini dapat dijelaskan bahwa pengguna memasukkan username dan password 

untuk menjalankan aplikasi. 
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2. User Interface Pos Masuk  

Berikut tampilan aplikasi pos masuk parkir  

 

 
Gambar 6. User Interface Pos Masuk  

 

3. User Interface Pos Keluar  

Berikut tampilan aplikasi pos Keluar 

 
Gambar 7. User Interface Pos keluar 

 

Pada Gambar 7  Pada gambar ini dapat dijelaskan bahwa pada sistem halaman user terdapat data user, tambah 

data, edit dan hapus. 

 

4. User Interface Admin 

Berikut Tampilan Aplikasi Admin 

 
Gambar 8.  User Interface  Cicilan Pimpinan dan Admin 
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Pada Gambar 8 Pada gambar ini dapat dijelaskan bahwa pada sistem halaman cicilan terdapat data cicilan 

 

5. User Interface Laporan Parkir 

 
Gambar 9.  User Interface Laporan Parkir 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian berupa analisis, pengolahan data keuangan berbasis website yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa Sistem parkir yang modern dan otomatis memberikan berbagai manfaat 

signifikan, termasuk peningkatan efisiensi dalam pengelolaan area parkir, pengurangan waktu pencarian 

tempat parkir, dan peningkatan keamanan kendaraan. Dengan adanya sistem parkir ini, pengelola parkir dapat 

memantau dan mengontrol penggunaan lahan parkir secara real-time, yang dapat mengurangi potensi kesalahan 

manusia dan meningkatkan pendapatan.  Selain itu, pengguna parkir juga mendapatkan pengalaman yang lebih 

nyaman dan mudah dengan sistem pembayaran yang lebih fleksibel dan akses yang lebih cepat ke tempat 

parkir. Secara keseluruhan, implementasi sistem parkir yang canggih dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan memberikan kepuasan lebih tinggi kepada pengguna. 
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